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ABSTRAK

Kanker adalah penyakit akibat pertumbuhan/idak normal dari sel-sel jaringan tubuh
yang berubah menjadi sel kanker. Tanaman sirsak~(Annona muricata L.) merupakan bahan
alam yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai obat antikanker. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek sitotoksik dari simplisia kulit/batang sirsak (Annona muricata L.)
terhadap sel T47D. Uiji sitotoksik dilakukan dengan/metode MTT dengan menggunakan 4
seri konsentrasi, yaitu 250; 125; 62,50; 31,25 dan 15,63 pg/mk-dengan kepadatan sel
10.000 sel/sumuran. ldentifikasi golongan /semyawa kimia menggunakan metode
kromatografi lapis tipis dengan fase diam silika GF.s4 dan fase-gerak etil asetat : n-heksan
8:2 menggunakan beberapa pereaksi semprot/yaitu FeCls, LiebermansBurchard, Vanilin,
Sitroborat, dan Dragendorff. Hasil/uji sitotoksik. menunjukkan bahwawekstrak etanol kulit
batang sirsak (Annona muricata L.) kurang poten dalam menghambat sel kanker payudara

dengan nilai ICso sebesar 221,81 pg/mL.

Kata Kunci: Annona muricata L, Ekstrak etanol, sitotoksik, T47D

PENDAHULUAN

Kanker adalah / penyakit »akibat
pertumbuhan tidak normal dari sel-sel
jaringan tubuh yang/berubah menjadi sel
kanker (Djajanegara, 2009). Sel-sel
kanker akan berkembang dengan cepat
tidak terkendali, dan akan terus membelah
diri, selanjutnya_menyusup._ke jaringan’ di
sekitarnya (invasive) dan terus»menyebar
melalui jaringan ikat, darah, .dan
menyerang organ-organ penting ‘serta
syaraf/ tulang belakang (Mangan, 2003).
Kanker merupakan  penyebab utama
kematian pada wanita dengan  umur
antara 30-54 tahun dan anak-anak antara
3-14 tahun di Amerika Serikat (Nafrialdi
dan Gan, 2005). Di AS, lebih dari 60% dari
kanker terdiagnosis pada penderita yang
berusia diatas 65 tahun. Secara
keseluruhan, resiko terjadinya kanker di
AS meningkat 2 kali lipat setiap 5 tahun
setelah usia 25 tahun (Rahayu, 2011).

Pengobatan kanker dapat
dilakukan dengan cara pembedahan,
radiasi dan kemoterapi. Salah satu terapi

yang sering digunakan untuk
penyembuhan kanker adalah kemoterapi.
Tujuan _utama dari kemoterapi adalah
merusak. secara selektif sel tumor yang
berbahaya tanpa mengganggu sel normal.
Tujuan ini sering mengalami kegagalan
dan ‘sampai sekarang masih sedikit sekali
obat kanker yang bekerja secara selektif
untuk pengobatan jenis kanker tertentu
(Dyah dan Suko, 2000). Akibat efek yang
merugikan ini, masyarakat cenderung
beralih ke obat alam. Kanker payudara
merupakan salah satu jenis kanker yang
frekuensi kejadiannya paling tinggi di
antara kanker-kanker jenis lain yang
sering menyerang wanita. Risiko kanker
payudara bagi wanita pascamenopause
secara positif terkait dengan konsentrasi
estrogen yang berasal dari androgen
(Missmer et al., 2004; Kaaks et al., 2005).

Tanaman sirsak (Annona muricata
Linn.) merupakan bahan alam vyang
berpotensi untuk dikembangkan sebagai
obat antikanker. Komponen senyawa yang
terkandung dalam tanaman sirsak antara
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lain senyawa-senyawa asetogenin
(muricin  H, muricin |, dan cis-
annomontacin.) serta alkaloid isoquinolon
yang memiliki efek sitotoksik (Liaw et al.,
2002). Asetogenin adalah senyawa
poliketida yang bersifat nonpolar dengan
struktur 30-32 rantai karbon tidak
bercabang yang terikat pada gugus 5-
metil-2-furanon. Rantai furanon dalam
gugus hidrofuranon pada C23 memiliki
aktivitas sitotoksik (Gonzalez, 2002).

Penelitian ekstrak heksan dari kulit
batang sirsak mempunyai efek sitotoksik
terhadap sel CEM-SS dengan nilai 1Cso
sebesar 0,8 pg/mL dan ekstrak etil asetat
dari kulit batang sirsak mempunyai efek
sitotoksik terhadap sel HL dengan nilai
ICso sebesar 0,5 pg/mL (Shaari, 2005).
Hasil uji toksisitas akut ekstrak kulit
batang sirsak (Annona muricata Linn.)
terhadap larva Artemia salina Leach
dengan metode BSLT menunjukkan
bahwa ekstrak petroleum, eter' memiliki
nilai LCso 181,7pg/mL, ekstrak-kloroform
memiliki nilai LCso 13442 pg/mL, /ekstrak
etanol memiliki nilai A.Cso 140,8 pg/mkL,
dan ekstrak akuades memiliki nilai LCso
512,9 pg/mL. Ekstrak kloroform
merupakan ekstrak yang paling aktif dari
kulit batang sirsak yang mengandung
alkaloid, flavonoid; fenol;-dan glikosida
sianogenik.

Penelitian ini dilakukan * untuk
mengetahui potensi dari- kulit batang
sirsak/sebagai agen penghambat dari sel
kanker dan golongan - senyawa yang
terkandung dalam ekstrak etanol.

METODE PENELITIAN

1. Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan untuk
menetapkan kebenaran-yang terdapat
pada sampel ekstrak kulit batang sirsak
(Anonna muricata Linn.) serta
mencocokkan morfologinya terhadap
kepustakaan dan determinasi dilakukan
di Laboratorium Farmakognosi Fakultas
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Farmasi Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

2.Pengumpulan bahan dan
pembuatan serbuk

Simplisia kulit batang sirsak yang
digunakan dalam penelitian ini diambil
dari tanaman yang sehat dan segar dari
Desa . Lopait Kecamatan Tuntang
Salatiga. Kulit batang tersebut
dikeringkan din.bawah sinar matahari
secara tidak langsung, setelah kering
simplisia tersebut diblender.

3. Preparasi-Ekstrak

Serbuk kering\ kulitt.batang sirsak
ditimbang __sebanyak 1,72 kg dan
dimaserasi dengan~ " etanol 96%
sebanyak /13 L. Sesekali di aduk dan
wadah / maserasi * ditutup  dengan
menggunakan/ plastik hitam agar
terhindar dari.._cahaya. Ampas yang
diperoleh dari ekstraksi etanol
dikeringkan, pada suhu kamar sampai
tidak berbau etanol lagi. Sari yang
didapat "' diuapkan  dengan  rotary
evaporator (rotavapor) sampai kental
kemudian dikeringkan pada suhu kamar
sampai tidak berbau etanol lagi. Hasil
yang diperoleh ditimbang, sari ini disebut
ekstrak etanol kulit batang sirsak.

4. Profil Kromatografi Lapis Tipis

Fase diam yang akan digunakan
yaitu silika gel GFzs yang diaktifkan
dalam oven pada suhu 100°C selama 1
jam. Larutan uji ditotolkan sebanyak 3
kali pada plat silika gel GFs dan
dibiarkan sampai kering, kemudian
dielusi dengan fase gerak n-heksan:etil
asetat (7:3) dengan jarak
pengembangan sebesar 5 cm hingga
didapatkan pemisahan yang sempurna.
Kromatogram diamati bercaknya pada
sinar UVzs4 nm dan UVsss Nm. Kemudian
bercak dideteksi dengan pereaksi
semprot FeCls, Sitroborat, Dragendorf ,
Vanilin dan Lieberman-Burchard.
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5. Uji Aktivitas antikanker kemudian di lihat di mikroskop. Sel

a. Sterilisasi
1) Sterilisasi LAF
Sterilisasi LAF dilakukan dengan
menyalakan lampu UV 2-3 jam
sebelum digunakan.
2) Sterilisasi alat
Alat-alat gelas yang akan
digunakan dalam penelitian ini harus
dalam keadaan steril dan dicuci
dengan deterjen atau antiseptik, lalu
dibilas dengan air yang bersih dan
direndam aquadest 1 jam kemudian
dikeringkan dalam oven selama 24
jam. Setelah kering alat-alat tersebut
dibungkus dengan kertas payung
dan dimasukkan ke dalam autoklaf
selama 20 menit pada suhu 121°C.
b. Preparasi sel
Sel yang inaktif dalam wadah
cryotube diambil dari tangki nitrogen
cair dan segera dicairkan pada suhu
37°C kemudian disemprot = etanol
70%, Cryotube dibuka ~dan’ sel
dipindahkan ke dalam tabung/cenical
steril yang berisi medium RPMI 1640
lebih kurang 5-10 mL. Suspensi sel
disentrifuge dengan kecepatan 3000
rpm selama 5 menit, kemudian bagian
supernatan dibuang, pellet ditambah
1 mL medium-penumbuh dengan FBS
10%, diresuspensi hingga ‘homogen,
selapjutnya sel ditumbuhkan dalam
beberapa. tissue culture flask kecil (3-
4/ buah). Sel diinkubasi dalam
inkubator CO, 5% pada suhu 37°C.
Setelah 24 jam, medium diganti dan
sel  ditumbuhkan lagi hingga
jumlahnya cukup untuk penelitian.
c. Panen sel
Setelah jumlah sel cukup,
medium dibuang-—~dan sel dicuci
koloninya dengan larutan PBS untuk
membilas sel. Sel ditambah larutan
tripsin 2,5% sebanyak 0,5 mL untuk
melepaskan sel lalu ditunggu 5 menit
dan di inkubator agar sel yang
menggerombol dapat lepas,

dicuci dua kali menggunakan medium
yang sama dan dihitung jumlah sel
nya menggunakan hemositometer.
d. Pembuatan larutan uiji

Ekstrak etanol kulit batang
sirsak sebanyak 10 mg dilarutkan
dalam 100 yL DMSO dan ditambah
100 pL  media kultur sehingga
diperoleh». konsentrasi awal (stok)
sebesar 100.000 pg/mL. Selanjutnya
dibuat 5 seri kadar dari stok dalam
media RPMI. Pembuatan larutan uiji
dilakukan dalam _ Laminair~Air Flow
Cabinet-secara aseptis.
e. Uji Sitotoksik menggunakan

Metode MTT

Stok yang<ftelah dibuat lima
seri konsentrasi yaitu 250 pg/mL, 125
pa/mL, 62,50 cug/mL, 31,25 pg/mL,
dan 15,63 ug/mL dimasukkan ke
dalam microplate 96 sumuran yang
berisi sel“dengan kepadatan 10.000
sel/sumuran, dengan volume 100
pL/sumuran. Sel diinkubasi dalam
inkubator 5% CO. selama 24 jam
pada suhu 37°C. Kemudian ditambah
MTT 110 pL pada masing-masing
selanjutnya diinkubasi kembali,
setelah inkubasi berjalan selama 3,5
jam reaksi dihentikan dan ditambah
SDS 10% dalam HCI 0,01 N
sebanyak 100 pL/sumuran untuk
melarutkan formazan. Hasilnya
dibaca dengan ELISA reader pada
panjang gelombang 595 nm.
f. Uji kandungan senyawa dengan

KLT

Ekstrak etanol kulit batang
sirsak dilarutkan dalam pelarut yang
sesuai yaitu aseton. Larutan sampel
dan pembanding ditotolkan pada plat
KLT yang merupakan fase diam yaitu
plat silika gel GF2s4, kemudian totolan
tersebut dielusi dengan fase gerak Etil
asetat: n-Heksan dengan
perbandingan 8:2 yang sesuai yang
diperoleh dari hasil orientasi,
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kemudian dikeringkan dan diangin-
anginkan. Setelah itu diamati dibawah
sinar UV 254 nm dan 366 nm. Untuk
identifikasi senyawa, permukaan plat
disemprot dengan berbagai pereaksi
semprot untuk mengidentifikasi
kandungan kimia yang terdapat pada
ekstrak etanol kulit batang sirsak.
Pereaksi semprot yang digunakan
FeCl; (Deteksi tanin dan polifenol),
Sitroborat (deteksi flavonoid),
Dragendorf (deteksi alkaloid), Vanilin
H.SO, (deteksi minyak atsiri) dan
Lieberman-Burchard (deteksi
saponin).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman dilakukan
pada Senin, 10 Oktober 2011 di
Laboratorium  Farmakognosi / Fakultas
Farmasi  Universitas = Muhammadiyah
Surakarta dengan membandingkan ciri<ciri
morfologi yang terdapat/pada. tanaman
dengan keterangan pada buku Flera of
Java Spermatophytes only Volume -1
karangan  Backer/ et al. - (1965).
Determinasi tanaman harus dilakukan
untuk mencegah ° kesalahan dalam
pengambilan tanaman. Hasil determinasi
menyatakan  bahwa —tanaman yang
diidentifikasi<” tersebut adalah. tanaman
sirsak (Annona muricata L.).

2. Pengumpulan dan Penyerbukan
Bahan
Kulit batang sirsak yang digunakan

berasal dari Desa Lopait Kecamatan
Tuntang Salatiga. Kulit batang sirsak
diambil “dari satu daerah disebabkan
karena kadar senyawa aktif dalam suatu
simplisia berbeda-beda tergantung dari
bagian tanaman yang digunakan, umur
tanaman, waktu panen, dan lingkungan
tempat tumbuh.

Kulit batang sirsak yang diperoleh,
dikumpulkan kemudian dicuci dengan air
mengalir hingga bersih yang bertujuan
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untuk menghilangkan tanah dan pengotor
lainnya dari kotoran yang melekat pada
batang tanaman. Setelah bahan terkumpul
kemudian dipotong agar menjadi bagian
yang lebih kecil, sehingga mempercepat
proses pengeringan. Pengeringan
simplisia dilakukan dengan menggunakan
sinar . matahari langsung. Proses
pengeringan bertujuan untuk mencegah
kerusakan enzimatis, karena dengan
berkurangnya kadar air, enzim-enzim
akan menjadi tidak aktif. Selain itu, untuk
mencegah tumbuhnya jamur dan bakteri
serta terjadinya perusakan bahan aktif
yang _dapat—menurunkan ¢kualitas dan
kuantitas bahan aktif dalam simplisia.

Setelah simplisiackering kemudian
diserbuk. Proses /pémbuatan serbuk
dilakukan / dengans .blender. Tujuan
penyerbukan adalah, untuk memperkecil
ukuran partikel. <Semakin kecil ukuran
partikel, semakin»besar luas permukaan
serbuk yang kontak dengan cairan penyari
sehingga proeses penyarian akan lebih
efektif. Karena dengan penyerbukan
sejumlah-sel-sel akan rusak dan ini akan
memudahkan pengambilan kandungan zat
aktif ‘aleh pelarut (Voight, 1986).

3. Penyarian

Tujuan ekstraksi adalah untuk
menarik dua senyawa atau lebih
berdasarkan sifat kepolarannya Pemilihan
etanol 96% sebagai cairan penyari karena
etanol Dbersifat polar, sehingga dapat
menarik senyawa baik yang relatif polar
maupun non polar. Serbuk sampel
sebanyak 1,72 kg direndam selama 24
jam menggunakan 13 L etanol dan selama
perendaman  dilakukan  pengadukan
sesering mungkin untuk membuat kondisi
yang homogen pada saat perendaman.
Ekstrak yang didapat kemudian
dikentalkan dengan menggunakan
evaporator dan diangin-anginkan pada
suhu ruangan sampai pelarut benar-benat
hilang, sehingga diperoleh ekstrak etanol
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sebanyak 59,5 gram, sehingga didapat
rendemen 3,46 %.

4. Uji Sitotoksik Terhadap Sel T47D
dengan Metode MTT
Metode yang digunakan adalah

MTT assay Yyang bekerja secara
kolorimetri dengan dasar pembentukan
warna antara sel yang hidup. Reagen
MTT (3-(4,5-dimethiltiazol-2-yl)-2,5-
diphenil tetrazolium bromide) merupakan
garam tetrazolium yang larut dalam air
dengan menghasilkan larutan berwarna
kuning. Sel T47D ditumbuhkan dalam
flask dengan media penumbuh yang berisi
RPMI dan FBS yang merupakan sumber
nutrisi makanan bagi sel T47D. Sel
diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37°
C agar pertumbuhan optimal. /Media
penumbuh perlu ditambahkan pens-strep
yang berisi Penicillin-Streptomisin sebagai
antibiotik ~ yang dapat mencegah
pertumbuhan bakteri. Di samping itu juga
perlu ditambah fungizone. ‘sebagai
penghalang pertumbuhan jamur dan.spora
yang dapat mengganggu pertumbuhan sel
T47D.

Seri konsentrasi ekstrak etanol
kulit batang sirsak yang digunakan adalah
250 pg/mL, 125 pg/mL, 62,5 pg/mL, 31,25
pg/mL, dan 15,625-pg/mL. Reaksi MTT
dihentikan dengan penambahan reagen
stopper yaitu larutan SDS (Sodium
Dodecyl Sulphate) 10% yang berfungsi
untuk menghentikan reaksi enzimatis \dan
untuk' = melarutkan ‘garam  formazan
sehingga komplek warna ungu bisa
ditetapkan secara spektrofotometri
dengan ELISA reader pada panjang
gelombang 595 nm. Semakin /besar
absorbansi. _maka semakin banyak sel
yang hidup yang bereaksi-dengan MTT.
Absorbansi ini kemudian digunakan untuk
menghitung  persentase sel  hidup.
Sebagai kontrol sel digunakan sel dengan
penambahan media tanpa perlakuan.

Sel yang sehat ditandai dengan sel
bentuk daun, berinti, jernih, dan bersinar
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di bawah mikroskop. Sel yang hidup akan
terlihat terang karena adanya cairan
sitoplasma yang bersifat meneruskan
cahaya. Ketika sel akan membelah, sel
membulat dan terlihat berbeda dari
sekelilingnya.

v
(a) kantrolsel

e

%

(b) sel T47D
Gambar 2. Morfologi sel T47D

Keterangan:
—» = Sel Hidup
—» = Sel Mati

Untuk memudahkan pengamatan
dalam penghitungan sel hidup, digunakan
reagen MTT. Garam tersebut dapat
dipecah menjadi formazan oleh sistem
succinate tetrazolium reductase yang
terdapat pada jalur respirasi sel pada
mitokondria yang aktif pada sel hidup.
Enzim mitokondria pada sel aktif tersebut
yang memetabolisme garam tetrazolium
sehingga terjadi pemutusan  cincin
tetrazolium oleh enzim dehidrogenase
yang menyebabkan tetrazolium berubah
menjadi formazan yang tidak larut dan
berwarna ungu (Mostmann, 1983 cit
Rohman, 2008). Setelah diinkubasi
selama 4 jam dengan penambahan MTT,
reaksi dihentikan dengan penambahan
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larutan SDS (Sodium Dodecyl Sulphate)
10% vyang berfungsi sebagai stopper
solution yang dapat mendenaturasi protein
menjadi unit polipeptida dan membentuk
kompleks SDS-polipeptida.

Warna ungu ini selanjutnya
dideteksi serapannya secara
spektrofotometer dengan ELISA reader
pada panjang gelombang 595 nm. Reaksi
ini memperlihatkan reduksi MTT menjadi
formazan oleh enzim reduktase. Semakin
kuat intensitas warna ungu diperoleh
absorbansi yang semakin besar. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin banyak sel
yang hidup dan bereaksi dengan garam
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tetrazolium, sehingga formazan yang
terbentuk  juga semakin banyak.
Absorbansi ini kemudian digunakan untuk
menghitung persentase sel hidup.

Gambar 3. Kristal formazan ) yangpterbentuk
setelah penambahan-MTT

Tabel 2. Persentase sel hidup dari sel T47D akibat pelakuan ekstrak etanol kulitbatang sirsak(Annona muricata L.)

Raial Ahs.
Eon- Log Absorhansi Rata- Raa- Abs. Eontrol
. Rata Rata 04 Sel
semirasi  Konsen- Perlakuan Komtrol  Konirol Perlakuan sel - Hid
(ugimL ) trasi 1 2 3 : 4. -Kontol  Kontrol P
s me Media Media

250 2,39 029 0&1 040 0,57 0,18 0,25 0,39 £

125 2,09 04 031 048 0,57 0,12 0,21 0,39 35
62,50 1,79 03 0234 043 0,57 01z 0,20 0,38 32
K] e 1,49 075 063 034 0,57 01z 0,56 0,38 143
15,63 1,19 05 062 068 0,57 018 0,47 0,39 15

160 -
y=-61,73x+ 1971
140 R%=0,523
o 120
o}
Z 100
Ly
E 20 ——Sericsl
o 60 Linear (Series1)
E_ 40
20
e . : : . :
o 0.5 1 1.5 2 2.5 3
log konsentrasi

Gambar 4. Grafik hubungan antara Log konsentrasi versus Persen Sel Hidup
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Tabel 2 memperlihatkan bahwa
peningkatan  konsentrasi larutan  uji
menyebabkan penurunan persentase sel
hidup. Konsentrasi 250 pg/mL merupakan
konsentrasi tertinggi ekstrak etanol kulit
batang sirsak yang  menunjukkan
presentase sel hidup sebesar 66% dan
konsentrasi 15,63 upg/mL merupakan
konsentrasi terendah yang menunjukkan
presentase sel hidup sebesar 115%.
Semakin besar konsentrasi ekstrak maka
semakin kecil jumlah sel yang mempu
bertahan hidup. Hal itu dapat dilihat dari
jumlah sel yang bereaksi dengan garam
MTT membentuk kristal formazan. Pada
kadar yang kecil, banyak sel yang mampu
bertahan dan bereaksi dengan MTT
membentuk kristal formazan sehingga
pada pengukuran dengan ELISA/reader
menunjukkan absorbansi yang besar pula.

Berdasarkan grafik kemudian bisa
diperoleh persamaan garis lurus y=bx+a,
sehingga diperoleh persamaan y = -63,4x
+ 198,9. Dari persamaangaris lurustyang
diperoleh, keudian digunakan /~untuk
mencari harga ICso dengan memasukkan
angka 50 sebagai y/ke dalam persamaan
sehingga dapat diketahui harga x atau-log
konsentrasinya. Antilog dari harga X
merupakan harga ICsp. Telah diketahui
bahwa semakin-kecil "harga 1Cso suatu
senyawa akan semakin bersifat toksik
terhadap/sel.

Hasil penelitian aktivitas sitotoksik
dari ekstrak etanol kulit batang sirsak
diperoleh  harga ICso sebesar 239,88
Mg/mL. Suatu ekstrak dapat dikatakan
memiliki efek sitotoksik terhadap | sel
apabila’. memilki 1Csp < 100 pg/mL
(Rajabalian, 2007). Sehingga / dapat
dikatakan bahwa ekstrak etanol kulit
batang sirsak mempunyai efek sitotosik
kurang poten terhadap sel T47D. Oleh
karena itu, perlu dilanjutkan dengan
skrining fitokimia untuk mengetahui
kandungan kimia yang terkandung dalam
ekstrak etanol kulit batang sirsak.
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Apabila  dibandingkan  dengan
fraksi yang lain, ekstrak etanol kulit batang
sirsak mempunyai aktivitas sitotoksik yang
paling tinggi yaitu 239,88 pg/mL. Dari
perhitungan didapatkan ICso fraksi polar
adalah 1051,96 pg/mL (Azni, 2012), fraksi
semipolar adalah  1380,38  ug/mL
(Septiana, 2012), dan fraksi non polar
mempunyai 1Cso yang terlalu besar
(Handayani, ».2012). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa.ekstrak maupun fraksi-
fraksi kulit batang sirsak.(Annona Muricata
LinnY) mempunyai efek sitotoksik kurang
poten terhadap sel T47D. Pada ekstrak
etanol_kulit-batang srikaya dan”fraksinya,
didapatkan ICsq ekstrak adalah 237,317
pg/mL (Rahayu, 2012),~ fraksi polar
mempunyai ICso 43;524 pg/mL (Umma,
2012), fraksi semipolar adalah
73,56ug/mL (Muflinah, 2012), fraksi non
polar adalah-60,586g/mL (Rachmayanti,
2012). Sehinggadapat disimpulkan bahwa
fraksi polar pada ekstrak etanol kulit
batang srikaya mempunyai aktivitas
sitotoksik paling tinggi terhadap sel T47D.
5. Analisis  Kualitatif

Kimia

Analisis Kromatografi Lapis Tipis
dilakukan untuk mengetahui kandungan
senyawa dari ekstrak etanol kulit batang
sirsak. Hasil uji ditunjukkan oleh Tabel 3.

Pengamatan yang dilakukan pada
UV 254 nm dan 366 nm belum
memberikan informasi yang lengkap,
terutama untuk mengetahui keberadaan
senyawa yang tidak dapat berpendar.
Oleh karena itu untuk memperoleh
informasi keberadaan senyawa yang tidak
dapat berpendar, pengamatan dilakukan
dengan memberikan pereaksi semprot
pada lempeng KLT tersebut. Pereaksi
semprot yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sitroborat untuk deteksi
senyawa flavonoid dari glikosida saponin,
dragendroff untuk identifikasi golongan
alkaloid, FeCls; spesifik untuk mendeteksi
adanya senyawa polifenol, LB untuk

Kandungan
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mendeteksi saponin dan Vanilin untuk
mendeteksi adanya minyak atsiri.

Flavonoid dapat dideteksi dengan
dengan pereaksi semprot sitroborat
terdapat bercak berwarna kuning, kuning
kehijauan di bawah sinar UV 366 nm
(Markham, 1982). Bercak berwarna
kuning merupakan senyawa flavonoid
pada Rf: 0,3; 0,7; dan 0,8.

Pereaksi semprot  Dragendorf
digunakan untuk mendeteksi komponen
alkaloid, menurut Wagner et al. (1984)
reaksi positif dari uji ini ditunjukkan

Vol. 3 No. 2
journal.stifera.ac.id

dengan warna coklat atau jingga-coklat
dan merah-jingga dengan latar belakang
kuning sampai kelabu pada Rf: 0,2 dan
0,9 pada UV 366 nm dan merupakan
senyawa alkaloid. Pereaksi semprot FeCls;
spesifik untuk mendeteksi senyawa tannin
atau polifenol yang ditunjukkan oleh
adanya bercak berwarna abu-abu, hijau
sampai biru apabila kromatogram dilihat
pada sinar tampak (Wagner et al., 1984).
Pada kromatogram. terlihat pada Rf: 0,3
dan 0,86.

Tabel 3. Identifikasi Golongan Senyawa Ekstrak Etanol Kulit Batang-sirsak dengan Beberapa Pereaksi Semprot

Fecl =i L:lr:a.g;ﬂgmig LE
cak Bt Sinar 66 SE6
tarmpalks
1 0.z - Coklat -
2 o,z P T Euning, - -
abu kehijzuan,
a3 0.2 - - -
£
4 0,7 - ii
) 0.2 - FEuning. -
kemeraha
n
| =] .2 Alau- - Hizu
=1 F=1 18} meraty
r 0.2 - Merah -
x

7

1

@) ®)

6
2 2
©) @ (e)

Gambar 5. Kromatogram’setelah disemprot pereksi sitroborat pada UV 366 nm

Keterangan :

a. Kromatogram setelah disemprot dragendorff pada UV 366 nm
Kromatogram setelah disemprot pereksi FeCI3 yang dilihat pada sinar tampak

b.
Cc. Kromatogram setelah disemprot LB pada UV 366 nm
d.

Kromatogram setelah disemprot pereksi vanilin yang dilihat pada sinar tampak
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Pereaksi semprot LB spesifik untuk
mendeteksi adanya senyawa saponin
pada suatu kromatogram. Adanya
senyawa saponin ditunjukkan oleh adanya
bercak hijau gelap yang menunjukkan
adanya senyawa steroid dan adanya
bercak merah (Rf: 0,3 dan 0,86) yang
menunjukkan adanya triterpenoid (Kumar
et al.,2007). Pereaksi semprot Vanilin
spesifik untuk mendeteksi adanya minyak
atsiri pada suatu kromatogram. Adanya
minyak atsiri ditunjukkan oleh adanya
bercak biru sampai ungu pada sinar
tampak.

Berdasarkan hasil KLT tersebut
dapat diketahui bahwa ekstrak etanol kulit
batang sirsak (Annona muricata /L)
megandung senyawa golongan alkaloid,
flavonoid, polifenol dan saponin. Menurut
(Taylor, 2002) dalam daun, biji, kulit
batang, dan akar sirsak mengandung
banyak senyawa kimia yang aktif secara
biologi yang disebut . Annonaceous
acetogenin. Berdasarkan/ hasil~KLT._ dari
fraksi polar terdapat /kandungan.yang
sama dengan kandungan pada ekstrak
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan
tanin. Pada hasil KLT semi polar dan non
polar terdapat kandungan flavonoid,
saponin, tanin dan minyak atsiri.

Penelitian sebelumnya
menyebutkan bahwa tanaman dari famili
Annonaceae mengandung  senyawa
asetogenin  yang ~ memiliki  aktivitas
sitotoksik. Yang (2008) juga menyebutkan
bahwa Annonaceous asetogenin
terdistribusi pada akar, kulit batang, biji,
daun, | dan buah. Sampai saat/ ini
penelitian tentang distribusi kanduhgan
asetogenin antar tiap bagian tanaman
sirsak belum dapat ditemukan, sehingga
belum dapat ditunjukkan-pengaruh kadar
asetogenin di setiap bagian tanaman
sirsak terhadap potensi ketoksikannya
pada sel kanker. Oleh karena itu, perlu
penelitian tentang distribusi senyawa
asetogenin pada tiap bagian tanaman
sirsak.

Vol.3No. 1
journal.stifera.ac.id

Senyawa aktif asetogenin yang
terkandung dalam tanaman sirsak dapat
diisolasi dari hasil pemurnian ekstrak biji,
daun, dan ranting tanaman famili
annonacea (Spurr, 2010). Asetogenin
mempunyai aktivitas sitotoksik dengan
mekanisme kerja menghambat produksi
ATP _dengan mengganggu komplek |
mitokondria dan menghambat NADH
oksidase darirmembran plasama pada sel
tumor.

KESIMPULAN
Berdasarkan ‘hasil penelitian dan
analisis-data-yang dilakukan:maka dapat
diambil kesimpulan :

1. Ekstrak—etanol kulit=-batang sirsak
(Amnona muricata/LS). memiliki aktivitas
sitotoksik terhadap sel T47D dengan
nilai 1ICso sebesar:221,81 ug/mL.

2. Golongan-. /senyawa kimia yang
terkandung dalam ekstrak etanol kulit
batang sirsak adalah alkaloid,
flavonoidfisaponin dan tanin.
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